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MOTO 

Ketika ilmu menjadi tujuan, lelah berubah menjadi syukur 

Dan kesulitan menjadi ladang pahala. 
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Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, yang diterbitkan pada 22 Januari 1988 dengan nomor 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana tercantum dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab 

(A Guide to Arabic Transliterations), yang diterbitkan oleh INIS Fellow pada tahun 1992. 

A. Konsonan 

Huruf Huruf 

Arab  Latin Arab  Latin 

 Dh = ض A = ا

 Th = ط B = ب

 Zh = ظ T = ت

 ‘ = ع Ts = ث

 Gh = غ J = ج

 F = ف H = ح

 Q = ق Kh = خ

 K = ك D = د

 L = ل Dz = ذ

 M = م R = ر

 N = ن Z = ز

 W = و S = س

 H = ه Sy = ش

 Y = ي Sh = ص

 ‘  ء   

Vokal Vokal Panjang Contoh 

_  = a َىا = ā ُتكََاثر = takātsur 

_- = i ِىى = ī ُُيهَِيْج = yahīj 

_ = u ُىو = ū َُتعَْلمَُوْن = ta‟lamūn 

 Sawf = سَوْفَُ aw = ىَو 

Ayn‘ = عَيْنَُ ay = ىىَ 
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B. Vokal, Panjang, Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u” sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang=  A  misalnyaُقال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang=   î  misalnya ُقيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang=  U  misalnya ُدون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ىَو misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) =  َُىي misalnya خير menjadi khayru 

C. Ta’ Marbuthah 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ُللمدرسة  menjadi الرسلة

alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ُُفيُرحمة

 .menjadi fi rahmatillah الله

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Rawi adalah ... 

3. Masyâ’Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul "Implementasi Nilai-Nilai Hadis Tentang Kejujuran Dalam 

Jual Beli Bisnis Online (Studi Kasus E-Commerce)". Skripsi ini mengangkat 

persoalan maraknya praktik ketidakjujuran dalam transaksi jual beli online seperti 

penggunaan foto produk palsu, deskripsi barang yang menyesatkan, iklan 

berlebihan, dan keterlambatan pengiriman. Fenomena ini mencerminkan semakin 

menurunnya penerapan nilai kejujuran yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam, 

khususnya dalam bidang muamalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

status dan pemahaman hadis tentang kejujuran dalam jual beli, serta bagaimana 

penerapan nilai-nilai tersebut dalam praktik bisnis online di platform e-commerce. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif-

analitis berbasis studi pustaka (library research), didukung oleh observasi non-

interaktif terhadap praktik jual beli di platform seperti Shopee, Tokopedia, dan 

Lazada. Analisis hadis dilakukan melalui teknik takhrij dan kajian syarah hadis 

terhadap hadis riwayat At-Tirmidzi No. 1246 tentang keberkahan jual beli yang 

didasari kejujuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tersebut berstatus 

shahih dan mengandung pesan kuat tentang pentingnya kejujuran dan transparansi 

dalam jual beli. Dalam konteks e-commerce, nilai-nilai hadis tersebut dapat 

diimplementasikan melalui tiga strategi utama: (1) internalisasi transparansi penjual 

dalam transaksi melalui kejujuran deskripsi produk dan layanan; (2) penguatan 

perlindungan konsumen melalui regulasi hukum positif yang berlaku; dan (3) 

penerapan akad tambahan yang jelas dan sah sesuai prinsip syariah sebagai bentuk 

perlindungan terhadap hak dan kewajiban kedua belah pihak. 

 

Kata Kunci: kejujuran, Hadis, Jual Beli, Penipuan, E-Commerce. 
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ABSTRACT 

 

This undergraduate thesis was entitled “The Implementation of Hadith Values 

about Honesty in Online Business Transactions (E-Commerce Case Study)”.  This 

undergraduate thesis raised the issue of the rampant practice of dishonesty in online 

transactions such as the use of fake product photos, misleading product 

descriptions, excessive advertising, and late delivery.  This phenomenon reflects 

the decreasing implementation of the value of honesty which is highly emphasized 

in Islamic teachings, especially in the field of muamalah.  The formulations of the 

problems in this research covered two main things: 1) “what is the status and 

understanding of the hadith about honesty in transactions?”, and 2) “how is the 

implementation of the values of the hadith about honesty in online business 

transactions on e-commerce?”.  This research aimed at finding out the status and 

understanding of the hadith about honesty in transactions, as well as how the 

implementation of the values of the hadith about honesty in online business 

practices on e-commerce platforms is.  Qualitative method was used in this research 

with descriptive-analytical approach based on library research, it was supported 

with non-interactive observations of buying and selling practices on platforms such 

as Shopee, Tokopedia, and Lazada.  The analysis of the hadith was carried out by 

using takhrij technique and a study of syarah hadith on the hadith narrated by At-

Tirmidzi No. 1246 regarding the blessings of buying and selling based on honesty.  

The research findings showed that the hadith is authentic and contains a strong 

message about the importance of honesty and transparency in buying and selling.  

In the context of e-commerce, the values of the hadith can be implemented through 

three main strategies: (1) internalizing seller transparency in transactions through 

honesty in product descriptions and product photos; (2) strengthening consumer 

protection through applicable positive legal regulations; and (3) implementing clear 

and valid additional contracts according to sharia principles as a form of protection 

for the rights and obligations of both parties. 

 

Keywords: Honesty, Buying and Selling, Fraud, E-Commerce 
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 الملخص

 

الإنترنت "تطبيق قيم الحديث حول الصدق في الأعمال التجارية عبر هذا البحث بعنوان 

تثير هذا البحث قضية ممارسة الخدعة المتفشية في  )دراسة الحالة للتجارة الإلكترونية(".

معاملات البيع والشراء عبر الإنترنت مثل استخدام صور المنتجات المزيفة، وأوصاف المنتجات 

دق المضللة، والإعلان المفرط، وتأخر التسليم. تعكس هذه الظاهرة انتقاص تطبيق قيمة الص

التي يتم التأكيد عليها بشكل كبير في التعاليم الإسلامية، وخاصة في مجال المعاملة. تتضمن 

( ما هي درجة وفهم الحديث عن الأمانة في 1صياغة المشكلة في هذا البحث أمرين رئيسيين: 

( كيف يتم تطبيق القيم الحديثية حول الأمانة في بيع وشراء لدى الأعمال 2البيع والشراء؟ 

لتجارية عبر الإنترنت في التجارة الإلكترونية؟ يهدف هذا البحث إلى معرفة درجة الحديث ا

وفهمه حول الأمانة في البيع والشراء، وكذلك كيفية تطبيق قيم الحديث حول الأمانة في 

ممارسات الأعمال التجارية عبر الإنترنت على منصات التجارة الإلكترونية. طريقة البحث 

يعتمد على البحث المكتبي، مدعوما بملاحظات غير وصفي تحليلي ية مع منهج المستخدمة نوع

. يتم Lazadaو Tokopediaو Shopeeتفاعلية لممارسات البيع والشراء على منصات مثل 

في الحديث الذي رواه  الحديث تحليل الحديث من خلال تقنية التخريج، ودراسة شروح

والشراء على أساس الأمانة. ونتائج البحث تشير إلى أن حول البركة في البيع  1246الترمذي رقم 

الحديث صحيح ويحتوي على رسالة قوية حول أهمية الأمانة والشفافية في البيع والشراء. في 

سياق التجارة الإلكترونية، يمكن تنفيذ قيم الحديث من خلال ثلاث استراتيجيات رئيسية: 

خلال صدق أوصاف المنتجات وصور المنتجات.  ( استيعاب شفافية البائع في المعاملات من1)

( تطبيق عقد 3( تعزيز حماية المستهلك من خلال اللوائح القانونية الإيجابية المعمول بها؛ و )2)

إضافي واضح وصالح وفقا لمبادئ الشريعة الإسلامية كشكل من أشكال الحماية لحقوق 

 والتزامات كلا الطرفين.

 

 البيع والشراء، الاحتيال، التجارة الإلكترونية.: الصدق، الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aktivitas jual beli merupakan salah satu bentuk interaksi ekonomi 

yang melibatkan pertukaran antara penjual dan pembeli terhadap suatu 

barang. Melalui mekanisme ini, manusia dapat saling memenuhi 

kebutuhannya masing-masing. Kegiatan jual beli juga mencerminkan sifat 

sosial manusia, yang tidak dapat hidup sendiri dan senantiasa memerlukan 

bantuan serta peran orang lain dalam mencukupi kebutuhan hidup sehari-

hari.1 

Seiring kemajuan budaya dan teknologi, sistem jual beli mengalami 

perubahan signifikan. Jika dahulu pertukaran dilakukan melalui sistem 

barter, yakni menukar barang dengan barang, maka kini telah beralih 

menggunakan uang sebagai alat tukar.2 Perkembangan ini terus berlanjut 

hingga era modern, di mana transaksi jual beli tidak lagi mengharuskan 

pertemuan langsung antara penjual dan pembeli. Saat ini, jual beli dapat 

dilakukan melalui internet, telepon, bahkan dengan memanfaatkan metode 

pembayaran elektronik seperti kartu debit, cek, atau giro. 

Perkembangan zaman yang pesat membuat sebagian besar 

masyarakat mulai enggan berbelanja secara langsung ke pasar. Hal ini 

disebabkan karena aktivitas jual beli kini telah didukung oleh kemajuan 

teknologi yang signifikan. Internet, sebagai salah satu bentuk teknologi 

informasi modern, telah tumbuh dengan cepat dan merambah hampir 

seluruh aspek kehidupan manusia. Keberadaan internet tidak hanya 

memengaruhi cara berkomunikasi dan berbagi informasi, tetapi juga 

                                                
1Misbahul ulum, Prinsip-Prinsip Jual Beli Online Dalam Islam dan Penerapannya Pada E-

commerce Islam di Indonesia, Jurnal  Dinamika Ekonomi dan Bisnis, Vol. 17 No. 1, ( 2020 ), hal. 

50. 
2Disa Nusia Nisrina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online Dan Relevansinya 

Terhadap Undang-Undang Perlindungan Konsumen” (UIN Alauddin Makassar, 2015), hal.3. 
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membawa perubahan besar dalam pola interaksi sosial dan sistem 

perdagangan, termasuk dalam cara manusia melakukan transaksi ekonomi.3 

Kemajuan teknologi dan informasi turut mendorong 

berkembangnya media sosial yang kini juga dimanfaatkan sebagai sarana 

untuk melakukan transaksi jual beli. Salah satu wujud nyata dari 

pemanfaatan teknologi tersebut adalah praktik jual beli secara daring 

(online), yang kini telah menjadi bagian dari aktivitas ekonomi masyarakat 

modern.4 Transaksi jual beli secara online merupakan bentuk perdagangan 

yang memanfaatkan media sosial sebagai perantara. Dalam praktik ini, 

dikenal pula istilah e-commerce (perdagangan elektronik), yaitu sistem jual 

beli berbasis digital yang hadir sebagai solusi atas keterbatasan ruang dan 

waktu bagi para pelaku ekonomi. Berbagai platform media sosial kini telah 

menyediakan fitur khusus yang dirancang untuk mempermudah masyarakat 

dalam melakukan transaksi secara daring. Metode ini dipandang lebih 

efisien, cepat, dan praktis dibandingkan transaksi konvensional. 

Dalam sistem e-commerce, interaksi antara penjual dan pembeli 

tidak terjadi secara tatap muka, melainkan melalui media digital. Produk 

yang ditawarkan umumnya disajikan dalam bentuk katalog online yang 

dapat diakses oleh calon pembeli. Model transaksi seperti ini memberikan 

keuntungan bagi kedua belah pihak. Bagi pembeli, proses mendapatkan 

barang menjadi lebih mudah karena cukup menggunakan smartphone untuk 

memilih produk, melakukan pemesanan, menyelesaikan pembayaran, dan 

menunggu barang dikirim. Sementara itu, bagi penjual, cukup dengan 

membuka toko daring, mereka dapat menerima pesanan, memprosesnya, 

dan memperoleh keuntungan tanpa harus memiliki toko fisik. 

Meskipun transaksi jual beli online menawarkan berbagai 

kemudahan, praktik ini juga menyimpan sejumlah risiko, terutama bagi 

                                                
3 Annisa Dwi Kurniawati, Transaksi E-Commerce Dalam Persfektif Islam, Vol 02, No. 01, 

(2019),hal 90-91. 
4 Dharma Arif Maulana,dkk, Analisis Penerapan Konsep Kejujuran,Adil, Dan Ihsan Dalam 

Jual Beli Online Melalui Whatsapp Di Pamekasan, Journal Of Islamic Banking And Shasiah 

Economy Vol. 02, No. 01, (2022). 
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pihak pembeli. Salah satu permasalahan yang paling sering terjadi adalah 

meningkatnya kasus penipuan dalam transaksi daring.5 Berdasarkan data 

dari Kaspersky Lab yang dikutip oleh Beritasatu.com, Indonesia termasuk 

dalam tiga besar negara dengan tingkat penipuan online tertinggi di dunia. 

Tingkat penipuan di Indonesia mencapai 26%, diikuti oleh Vietnam sebesar 

25% dan India sebesar 24%.6 

Kasus penipuan dalam bisnis online, seperti menerima barang yang 

tidak sesuai dengan pesanan, biasanya disebabkan oleh kurangnya kejelasan 

dan transparansi dalam proses transaksi.Dalam banyak kasus, konsumen 

memesan produk melalui platform e-commerce, tertarik oleh gambar dan 

deskripsi yang menarik. Namun, ketika barang tiba, mereka mendapati 

bahwa kualitas, ukuran, atau bahkan jenis produk sangat berbeda dari yang 

diiklankan. Situasi ini sering kali diperburuk oleh kurangnya regulasi dan 

perlindungan konsumen di beberapa platform online. Banyak konsumen 

merasa tertipu, dan pengalaman ini bisa merusak kepercayaan mereka 

terhadap belanja online secara keseluruhan. Di sisi lain, penjual yang tidak 

bertanggung jawab cenderung menggunakan foto dan deskripsi yang 

menyesatkan untuk menarik pembeli, sementara produk yang sebenarnya 

lebih rendah kualitasnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kejujuran yang ditekankan dalam ajaran Islam mulai terabaikan dalam 

praktik jual beli modern, terutama di ruang digital yang minim kontrol 

langsung antar pelaku transaksi. 

Akibat dari fenomena ini menciptakan dampak negatif yang luas, 

baik bagi konsumen yang merasa dirugikan maupun bagi penjual yang 

berusaha menjalankan bisnis secara etis. Selain itu, kasus-kasus penipuan 

ini juga memicu perlunya kesadaran dan pendidikan bagi konsumen untuk 

lebih teliti dalam melakukan pembelian online. 

                                                
5 Kristianto Dwi Estijayandono, dkk, Etika Bisnis Jual Beli Online Dalam Perspektif Islam, 

Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol. 3, No. 1, ( 2019 ). 
6 Misbabul Ulum,...hal.51. 



4 
 

 
 

Dalam Islam, praktik jual beli diatur secara rinci, tidak hanya pada 

aspek teknis dan hukum, tetapi juga mencakup aspek etika dan spiritual. 

Salah satu nilai utama yang ditekankan dalam transaksi adalah kejujuran 

(ṣidq). Islam sebagai agama yang menekankan pentingnya integritas di 

setiap aspek kehidupan, menetapkan aturan yang jelas mengenai 

pelaksanaan transaksi perdagangan yang harus didasari oleh sikap jujur dan 

keterbukaan. 

Nilai kejujuran dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat tinggi. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sendiri dikenal sebagai sosok yang paling jujur, bahkan 

sebelum diangkat menjadi nabi, masyarakat Quraisy sudah menjulukinya 

al-Amīn (yang dapat dipercaya). Dalam konteks jual beli, kejujuran tidak 

hanya berfungsi sebagai nilai moral, tetapi juga menjadi syarat untuk 

memperoleh keberkahan. Hal ini ditegaskan dalam sebuah hadis: 

ثَ نَا يَْ  ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح بَشَّارٍ، قاَلَ: حَدَّ يََ بْنح سَعِيدٍ، عَنْ شحعْبَةَ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ صَالِحٍ أَبِ حَدَّ

الخلَِيلِ، عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ الحاَرِثِ، عَنْ حَكِيمِ بْنِ حِزاَمٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسحولح اِلله صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِ 

نْ صَدَقاَ وَبَ ي َّنَا بحوركَِ لََحمَا فِ بَ يْعِهِمَا، وَإِنْ كَتَمَا وكََذَبَِ بِِلخيَِارِ مَا لََْ يَ تَ فَرَّقاَ، فإَِ البَ يِ عَانِ وَسَلَّمَ: 

قَتْ بَ ركََةح بَ يْعِهِمَا  مُحِ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Syu'bah dari Qatadah dari 

Shalih bin Al Khalil dari Abdullah bin Al Harits dari Hakim bin Hizam ia 

berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Penjual dan pembeli berhak khiyar selama 

mereka belum berpisah, jika keduanya jujur dan menjelaskan, maka mereka 

akan mendapatkan berkah dalam jual beli mereka, namun jika keduanya 

menyembunyikan dan berdusta, maka berkah jual beli mereka akan 

dihapus." ( HR. Tirmidzi no 1246 ).  

Hadis ini memberikan panduan dalam transaksi jual beli. Dengan 

memastikan kejujuran dan keterbukaan, serta memberikan hak khiyar, 

transaksi tidak hanya menjadi adil dan transparan tetapi juga diberkahi.Ini 

mencerminkan pentingnya etika dan integritas dalam setiap aspek 

perdagangan sesuai ajaran Islam. 
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Di sinilah urgensi implementasi nilai-nilai hadis tentang kejujuran 

menjadi sangat relevan. Nilai-nilai kejujuran yang telah diwariskan oleh 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم perlu diterjemahkan dan diterapkan secara kontekstual dalam 

ruang digital, agar dapat menjawab tantangan etika yang muncul di era e-

commerce. Kejujuran dalam hal ini mencakup transparansi pengiriman, 

kejelasan informasi produk lewat deskripsi dan foto yang dipajang serta 

penjelasan melalui iklan.  

Jadi Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti 

berminat untuk mengkaji secara mendalam fenomena tersebut melalui 

sebuah penelitian skripsi yang berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Hadis 

Tentang Kejujuran Dalam Jual Beli Bisnis Online (Studi Kasus E-

Commerce).” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Implementasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi 

diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Istilah ini terkait dengan 

proses menjalankan suatu perencanaan, kesepakatan, atau kewajiban 

yang telah ditetapkan. Implementasi merupakan tindakan nyata untuk 

melaksanakan rencana yang telah disusun secara terstruktur dan 

mendetail.7 

2. Kejujuran  

Kejujuran merupakan sifat seseorang yang menunjukkan bahwa 

dirinya dapat dipercaya, baik dalam ucapan maupun dalam tindakan. 

Nilai kejujuran adalah mereka yang memiliki hati yang bersih, bersikap 

ikhlas, dan jauh dari sifat curang.8 

3. Jual Beli 

                                                
7Anindyadevi Aurelia, “ Apa Itu Implementasi? Pengertian, Tujuan, dan Contohnya” 

dikutip dari: https://www.detik.com/jabar/berita/d-6185222/apa-itu-implementasi-pengertian-

tujuan-dan-contoh-penerapannyapada hari Jumat 20 September 2024. 
8 Mada Indrawan dan Wasehudin, Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Nilai-Nilai 

Kejujuran dalam Masyarakat di Perumahan Taman Ciruas Permai, Jurnal Basicedu Vol. 7 No. 4, 

(2023), hal. 2546. 

https://www.detik.com/jabar/berita/d-6185222/apa-itu-implementasi-pengertian-tujuan-dan-contoh-penerapannya
https://www.detik.com/jabar/berita/d-6185222/apa-itu-implementasi-pengertian-tujuan-dan-contoh-penerapannya
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Jual beli merupakan proses pemindahan hak kepemilikan dari 

penjual kepada pembeli yang dilakukan tanpa adanya batasan waktu 

tertentu, serta berdasarkan kesepakatan dan kerelaan kedua pihak yang 

terlibat dalam transaksi.9 Selain itu, jual beli juga berfungsi sebagai 

bentuk saling membantu antar sesama manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

4. Bisnis Online 

Bisnis online merupakan suatu bentuk usaha yang dijalankan 

melalui jaringan internet, di mana informasi tentang produk atau 

layanan biasanya disampaikan melalui situs web, media sosial, maupun 

platform jual beli online. Aktivitas bisnis ini melibatkan penyediaan 

barang dan jasa, partisipasi dalam transaksi, negosiasi, serta berbagai 

kegiatan perdagangan yang berlangsung secara digital. Secara umum, 

bisnis online mengacu pada sistem dan metode pemasaran yang 

memanfaatkan teknologi internet sebagai sarana utamanya.10. 

5. E- commerce  

Perdagangan elektronik atau e-commerce adalah aktivitas jual beli 

yang menggunakan jaringan telekomunikasi, khususnya internet, 

sebagai media utama.11 E-commerce merupakan konsep modern yang 

menggambarkan proses transaksi barang atau jasa yang dilakukan 

melalui World Wide Web. Secara umum, e-commerce adalah kegiatan 

pertukaran produk, layanan, dan informasi yang berlangsung melalui 

jaringan informasi, termasuk internet.12 

 

 

                                                
9 Namirah Nazwa Kinantydan Salsabill, Jual Beli Menurut Islam, Jurnal JEBESH Vol. 1 

No. 1, Januari-Juni Tahun 2023, hal. 99. 
10Marsyeli, Nurasha Alfahira, dkk. Analisis Strategi Bisnis Online Melalui Pemasaran 

Online, Journal Of International Multidisciplinary Researchvol. 1, no. 2, ( 2023 ), hal. 900. 

11Santoso, Grace Melisa, dkk. Perancangan Website E-Commerce.Id,Jurnal Teknik 

Informatika Vol. 14, No. 1, (2022), hal. 21. 
12Alwendi, Penerapan E-Commerce Dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha, Jurnal 

Manajemen Bisnis  Vol. 17 No. 3, (2020), hal. 318. 
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C. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirangkum, permasalahan 

penelitian yang akan dikaji oleh penulis dapat diidentifikasi sebagaiberikut: 

1. Banyak pelaku bisnis online yang belum sepenuhnya memahami konsep 

kejujuran dalam jual beli berdasarkan perspektif hadis, sehingga 

berpotensi menimbulkan praktik-praktik yang tidak sejalan dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

2. Banyaknya penipuan terjadi di platform e-commerce yang 

menyebabkan menurunnya kepercayaan konsumen pada platform 

tersebut. 

3. Hadis menekankan kejujuran dalam berdagang, namun dalam e-

commerce seringkali ditemukan ketidaktransparanan informasi produk 

yang dijual. 

4. Meskipun ada banyak hadis yang menekankan pentingnya kejujuran, 

tantangan muncul dalam menerjemahkan nilai-nilai tersebut kedalam 

praktik bisnis yang konkret didunia e-commerce. 

5. Mencari atau menentukan solusi untuk meningkatkan implementasi atau 

penerapan nilai-nilai prinsip kejujuran dalam bisnis online, berdasarkan 

ajaran hadis. 

 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan membahas implementasi hadis tentang kejujuran 

dalam konteks bisnis online, khususnya pada platform e-commerce. Fokus 

utama akan diarahkan pada hadis-hadis yang secara spesifik membahas 

prinsip kejujuran dalam transaksi jual beli. Penelitian ini akan terbatas pada 

transaksi yang dilakukan melalui platform e-commerce, seperti marketplace 

dan aplikasi belanja online. Aspek yang akan dianalisis meliputi kejujuran 

dalam deskripsi produk,jujur dalam mengiklankan, jujur dalam 

menginformasikan penyampaikan barang, dan transparansi barang yang 

dipajang. Adapun kitab syarah yang digunakan menyesuaikan dengan hadis 

yang telah dicantumkan di atas yaitu hadis at - Tirmidzi no 1246  yang 
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menjelaskan tentang pentingnya jujur dalam jual beli untuk mendapatkan 

keberkahan dalam jual beli tersebut.  

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, penulis merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1.  Bagaimana status dan pemahaman hadis tentang kejujuran dalam jual 

beli? 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai hadis tentang kejujuran dalam jual 

beli bisnis online pada e-commerce?? 

 

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui status dan pemahaman hadis tentang kejujuran dalam jual 

beli. 

2. Mengetahui penerapan nilai-nilai hadis tentang kejujuran dalam jual beli 

bisnis online e-commerce. 

Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman para pengkaji 

hadis mengenai fenomena kejujuran dalam konteks bisnis online, 

khususnya pada platform e-commerce. 

2. Menjadi sumber referensi bagi penulis dan peneliti selanjutnya dalam 

menyusun karya ilmiah yang membahas tentang implementasi nilai-

nilai hadis tentang kejujuran dalam jual beli bisnis online e-commerce. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai rujukan 

dalam pengembangan studi hadis di Indonesia secara umum, serta bagi 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau secara khusus. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk menjelaskan pembahasan masalah yang telah dirumuskan, 

penulis menyusun kerangka pembahasan secara sistematis agar pembahasan 

menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami. Sistematika pembahasan 

yang dirancang meliputi: 

BAB I : Bab ini membahas latar belakang masalah, penegasan 

istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penelitian. 

BAB II : Bab ini menguraikan teori-teori yang digunakan terkait 

kejujuran dalam jual beli dari perspektif hadis serta penerapannya dalam 

bisnis online khususnya pada kasus e-commerce, disertai dengan tinjauan 

terhadap penelitian-penelitian relevan. 

BAB III: Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, 

meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV: Bab ini memuat pembahasan dan analisis yang mencakup 

takhrij serta penafsiran makna hadis riwayat At-Tirmidzi No. 1246 tentang 

kejujuran dalam jual beli. Selain itu, bab ini juga menyajikan data kasus-

kasus yang terjadi pada platform e-commerce serta melakukan analisis 

terhadap penerapan nilai-nilai dalam hadis tentang kejujuran dalam jual beli 

bisnis online pada e-commerce. 

BAB V: Bab ini berisi kesimpulan dan saran sebagai penutup dari 

hasil penelitian. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasar Teori 

1. Implementasi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan. Sementara itu, para ahli 

mengemukakan bahwa implementasi merujuk pada aktivitas, aksi, atau 

tindakan yang merupakan bagian dari mekanisme suatu sistem. 

Implementasi bukan sekadar aktivitas biasa, melainkan kegiatan yang 

terencana dan bertujuan untuk mencapai hasil tertentu. Dengan 

demikian, implementasi dapat dipahami sebagai proses yang dilakukan 

secara serius dan berdasarkan norma-norma tertentu guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.13Karena itu, implementasi tidak berdiri 

sendiri, melainkan dipengaruhi oleh objek atau faktor lain yang terlibat 

dalam proses tersebut. 

Pemahaman mengenai implementasi erat kaitannya dengan 

penerapan suatu peraturan atau kebijakan yang ditujukan untuk 

kepentingan masyarakat luas. Sebuah kebijakan akan menunjukkan 

manfaatnya apabila sudah dijalankan melalui proses implementasi. 

Dengan demikian, implementasi menjadi bagian krusial dalam 

keseluruhan rangkaian perencanaan dan pelaksanaan suatu peraturan 

atau kebijakan. 

2. Kejujuran 

a. Pengertian Kejujuran 

Kejujuran merupakan nilai moral dasar yang menjadi fondasi dari 

hubungan sosial yang sehat dan produktif. Dalam kehidupan sehari-hari, 

kejujuran bukan hanya diartikan sebagai lawan dari kebohongan, tetapi 

juga mencakup sikap konsisten antara ucapan, tindakan, dan niat hati 

                                                
13Ali Miftakhu Rosyad, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembelajaran 

di Lingkungan Sekolah, Tarbawi : Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan Vol. 5 No. 2, ( 

Desember 2019 ), hal. 176. 



11 
 

 
 

yang selaras dengan kenyataan. Dalam konteks pendidikan karakter, 

kejujuran dipandang sebagai perilaku yang mencerminkan integritas dan 

tanggung jawab seseorang atas apa yang dikatakan dan dilakukan.14  

Kejujuran adalah salah satu sifat mulia yang menjadi fondasi paling 

penting dalam kehidupan seorang muslim. Dalam islam, kejujuran 

mencakup kebenaran dalam dalam perkataan, tindakan, serta niat yang 

tulus. Kejujuran tidak hanya sebatas etika sosial, tetapi juga merupakan 

kewajiban agama yang ditekankan oleh Allah SWT dalam Al-Qur'an 

dan Rasulullah SAW dalam berbagai hadis. Sifat ini menjadi ciri utama 

seorang mukmin yang sejati, menunjukkan integritas, amanah, dan 

ketulusan hati dalam menjalani kehidupan sehari-hari.15 

Dengan demikian, kejujuran bukan hanya nilai moral, tetapi 

merupakan prinsip hidup yang memiliki implikasi duniawi dan ukhrawi. 

Dalam era digital saat ini, kejujuran menjadi nilai yang sangat penting 

untuk diimplementasikan secara nyata, terutama dalam ruang-ruang 

interaksi yang minim kontrol langsung, seperti dalam transaksi jual beli 

secara online. Kejujuran dalam informasi produk, kejelasan harga, serta 

ketepatan layanan adalah bentuk nyata dari implementasi nilai ini dalam 

kehidupan modern. 

b. Macam-Macam Kejujuran 

Menurut pandangan A. Tabrani Rusyan, kejujuran dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk, yakni kejujuran dalam niat 

dan kehendak, kejujuran dalam berbicara, kejujuran dalam tekad serta 

menepati janji, kejujuran dalam tindakan, dan kejujuran dalam 

menjalankan kedudukan atau tanggung jawab agama.16 

1) Kejujuran dalam niat dan kehendak. Dalam ajaran Islam, setiap 

perbuatan selalu bergantung pada niat pelakunya. Oleh sebab itu, 

                                                
14 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 72. 
15 Muhammad Zein Damanik, dkk, Dalil Jujur dalam Perkataan dan Perbuatan, Jurnal 

Penelitian dan Pendidikan Agama Islam, Vol. 2 No. 1, (2024). 
16A. Thabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara. 

2006), hal.  28. 
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sebuah tindakan hanya akan memiliki nilai ibadah dan memberi 

manfaat jika dilandasi dengan niat yang tulus semata-mata karena 

Allah. Niat menjadi dasar utama dari segala amal, sementara 

kejujuran adalah kunci yang menjaganya tetap lurus. 

2) Kejujuran dalam ucapan. Rasulullah SAW menyampaikan bahwa 

salah satu hal yang dapat menyelamatkan seseorang adalah 

kemampuannya menjaga lisannya. Ini menunjukkan bahwa berkata 

jujur memiliki peran penting sebagai pelindung manusia dari 

kehancuran atau kebinasaan.  

3) Kejujuran dalam tekad dan memenuhi janji. Misalnya, ketika 

seseorang berkata, “Jika Allah memberiku rezeki berupa harta, aku 

akan menggunakannya di jalan Allah.” Ucapan seperti ini 

mencerminkan sebuah tekad. Namun, tidak semua tekad tersebut 

disertai kejujuran—ada kalanya tulus, tetapi bisa juga mengandung 

keraguan atau bahkan kebohongan. 

4) Kejujuran dalam perbuatan, yakni keselarasan antara apa yang 

tampak secara lahiriah dengan apa yang tersimpan di dalam hati. 

Artinya, tidak ada perbedaan antara amal yang dilakukan secara fisik 

dengan niat dan keyakinan batinnya. Mutharrif pernah berkata, 

“Apabila batin seorang hamba sejalan dengan lahiriahnya, maka 

Allah berfirman, ‘Inilah hamba-Ku yang jujur.”  

5) Kejujuran dalam kedudukan agama. Ini merupakan bentuk kejujuran 

yang paling tinggi tingkatannya, mencakup kejujuran dalam rasa 

takut kepada Allah, dalam harapan kepada-Nya, dalam cinta dan 

tawakal. Apabila seseorang mencapai kesempurnaan dalam 

kejujurannya pada aspek-aspek tersebut, maka ia akan diakui 

sebagai sosok yang benar dan jujur di mata agama. 

 

3. Jual Beli 

Dalam istilah fiqh, jual beli disebut al-bai’, yang memiliki arti 

menjual, menukar, atau mengganti sesuatu dengan barang lain. Dalam 
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bahasa Arab, kata al-bai’ kadang-kadang juga dipakai untuk menyebut 

lawannya, yaitu asy-syira’ (membeli). Dengan demikian, istilah al-bai’ 

tidak hanya bermakna jual, tetapi juga mencakup makna beli.17 

Secara terminologis, para fuqaha memberikan berbagai definisi 

yang beragam, antara lain sebagai berikut: 

1) Penyerahan harta sebagai imbalan atas harga yang disepakati melalui 

ijab dan qabul secara sah sesuai ketentuan yang berlaku.18 

2) Pertukaran barang dengan barang lain yang dilakukan atas dasar 

kesepakatan bersama dan dengan cara yang diperbolehkan.  

3) Suatu akad yang didirikan berdasarkan pertukaran harta, sehingga 

terjadi perpindahan hak milik secara permanen. 

Dalam istilah syar’i, jual beli diartikan sebagai pertukaran harta 

dengan cara-cara tertentu. Dalam bukunya Kode Etik Dagang Menurut 

Islam, Hamzah Ya’qub menjelaskan bahwa secara bahasa, jual beli berarti 

“menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.”19Sementara itu, Syekh 

Muhammad ibn Qasim al-Ghazzi menyatakan bahwa definisi jual beli 

menurut syara’ yang paling tepat adalah memperoleh suatu harta (seperti 

uang) dengan menggantinya berdasarkan izin syariah, di mana yang 

diperbolehkan adalah hak manfaatnya saja secara tetap, dan hal tersebut 

harus dilakukan melalui pembayaran berupa uang. 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa inti jual beli 

adalah kesepakatan tukar menukar barang atau benda yang memiliki nilai 

secara sukarela antara dua pihak, di mana salah satu pihak menyerahkan 

barang dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang diizinkan dan disepakati menurut syariah. 

Dalam kegiatan jual beli, terdapat beberapa unsur penting yang harus 

ada, yaitu penjual, pembeli, barang atau jasa yang diperjualbelikan, serta 

                                                
17Wati Susiawati, Jual Beli dan Dalam Konteks Kekinian, Jurnal Ekonomi Islam Vol. 8 

No. 2, November 2017, hal. 172. 
18Moh Rifa‟i, Kifayat al-Akhyar, (Semarang: CV Toha Putra), hal. 183. 
19Hamzah Ya‟kub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup dalam 

Berekonomi), Cet. II, (Bandung: Diponegoro, 1992), hal. 18. 
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harga yang disepakati. Keempat unsur ini harus jelas agar transaksi 

dianggap sah dan tidak merugikan salah satu pihak. Selain itu, dalam 

ajaran Islam misalnya, jual beli harus dilakukan secara jujur, tidak 

mengandung penipuan, dan tanpa unsur riba atau ketidakjelasan (gharar). 

Dalam banyak ajaran agama, termasuk Islam, jual beli dipandang 

sebagai perbuatan yang diperbolehkan bahkan dianjurkan, selama 

dilakukan dengan cara yang benar. Dalam Islam, misalnya, Nabi 

Muhammad SAW sendiri pernah menjadi pedagang, dan beliau dikenal 

sebagai pedagang yang jujur dan terpercaya (al-Amīn). Prinsip jual beli 

yang dianjurkan adalah yang adil, tidak ada penipuan (tadlis), tidak ada 

riba, dan kedua belah pihak harus saling ridha. 

 

4. Bisnis Online 

Bisnis online adalah aktivitas usaha yang menggunakan jaringan 

internet sebagai media utamanya. Menurut Dwimarta, bisnis online 

diartikan sebagai kegiatan bisnis yang dijalankan secara daring dengan 

memanfaatkan perangkat komputer yang terhubung ke internet. Secara 

umum, bisnis online merupakan sebuah konsep atau gagasan tentang 

metode transaksi yang praktis dan mudah dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi internet.20 

Dalam praktiknya, bisnis online bisa dilakukan dalam berbagai 

bentuk. Ada yang membuka toko online untuk menjual produk fisik 

seperti pakaian, makanan, atau aksesoris. Ada pula yang menjalankan 

sistem dropshipping, yaitu menjual barang tanpa harus menyimpan stok, 

karena barang langsung dikirimkan oleh pihak supplier kepada pembeli. 

Selain itu, bisnis online juga bisa berupa penawaran jasa, seperti desain 

grafis, penulisan konten, atau kursus online. Bahkan, ada pula yang 

menghasilkan uang dari internet dengan menjadi content creator di 

media sosial atau menjual produk digital seperti e-book dan template. 

                                                
20Fauzian, Strategi Komunikasi Bisnis Online Shop “Shoppe” Dalam Meningkatkan 

Penjualan, Jurnal Abiwara  Vol. 1  No. 2, ( 2020), hal.47. 
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Dalam jual beli online, penjual wajib memiliki sikap yang baik, 

seperti menepati janji, tepat waktu, serta berusaha memperbaiki 

kekurangan dan kualitas produk. Penjual juga tidak diperbolehkan 

melakukan penipuan atau kebohongan. Oleh karena itu, penjual harus 

selalu bersikap amanah, transparan, jujur, memberikan pelayanan yang 

maksimal, serta berperilaku baik terhadap semua orang, terutama para 

pembeli dan pelanggan. Dengan sikap tersebut, pelaku usaha memiliki 

tanggung jawab penuh dalam menjalankan tugasnya.21 

5. E-Commerce 

a. Pengertian E-Commerce 

Secara umum, e-commerce dapat dimaknai sebagai aktivitas 

jual beli yang dilakukan secara elektronik dengan memanfaatkan 

jaringan internet. E-Commerce adalah proses jual beli yang berbasis 

elektronik, yang memungkinkan transaksi dilakukan secara efisien 

tanpa keterbatasan waktu dan tempat.22 Hal ini mencakup seluruh 

jenis transaksi bisnis yang dilakukan secara digital, di mana interaksi 

antara para pihak berlangsung tanpa adanya pertemuan atau kontak 

fisik secara langsung.23. E-commerce juga dapat dijelaskan sebagai 

suatu kegiatan bisnis yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

menghubungkan perusahaan, konsumen, dan masyarakat dalam 

aktivitas pertukaran barang, layanan, maupun informasi secara 

elektronik.24 

                                                
21Veithzal Rival and Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan OPSI, 

Tapi Solusi! (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 237. 
22Anna Maria Oktaviani, Pendidikan Dasar di Era Digital, (Jakarta: Publica Indonesia 

Utama, 2025), hal. 2. 
23Wargijono Utomo, Modul Tutorial E-Commerce, hal. 7. 
24Dameria Esterlina Br Jabat, Pemanfaatan Platform E-Commerce Melalui 

Marketplace Sebagai Upaya Peningkatan Penjualan, Jurnal Ekonomi, Bisnis dan TeknologiVol. 2 

No. 2, ( Juli 2022 ), hal. 17. 
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Sementara itu, Kalakota dan Whinston menjelaskan e-

commerce melalui beberapa sudut pandang yang berbeda, yaitu 

sebagai berikut:25 

1) Dari sudut pandang komunikasi, e-commerce dapat dipahami 

sebagai proses pengiriman data, produk, layanan, maupun 

pembayaran dengan menggunakan jaringan telepon, komputer, 

atau perangkat elektronik lainnya. 

2) Dari sisi proses bisnis, e-commerce merupakan pemanfaatan 

teknologi untuk mengotomatisasi berbagai transaksi dan alur 

kerja di dalam perusahaan. 

3) Dilihat dari perspektif layanan, e-commerce berperan sebagai 

sarana yang membantu perusahaan, pelanggan, dan manajemen 

dalam menurunkan biaya layanan sekaligus meningkatkan 

kualitas produk dan kecepatan layanan. 

4) Dalam konteks online, e-commerce mencerminkan kemampuan 

untuk melakukan aktivitas jual beli produk, pertukaran 

informasi, dan penyediaan layanan melalui internet. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa e-

commrce adalah kegiatan jual beli yang dilakukan melalui internet 

yang mana bisa dilakukan tanpa harus bertemu langsung, cukup 

dengan menggunakan perangkat elektronik. 

Transaksi daring (e-commerce) telah menciptakan sebuah 

revolusi baru dalam dunia bisnis, di mana proses jual beli produk 

dan layanan mengalami perubahan signifikan. Perkembangan ini 

juga mencakup aktivitas penjualan informasi terkait produk dan 

layanan melalui jaringan komunikasi komputer. E-commerce 

memberikan alternatif terhadap metode perdagangan konvensional 

dengan menawarkan cara baru dalam mentransfer dana serta 

memproses informasi. Karena informasi merupakan inti dari setiap 

                                                
25Alwendi, Penerapan E-Commerce Dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha, Jurnal 

Manajemen Bisnis Vol. 17, No. 3, ( 2020 ), hal. 318. 
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aktivitas bisnis, maka pertukaran data secara elektronik antar 

komputer yang berlangsung secara otomatis ini pada kenyataannya 

telah mengubah cara kerja berbagai organisasi. 

b. Jenis-Jenis E-Commerce 

E-commerce terbagi ke dalam beberapa kategori yang 

masing-masing memiliki ciri khas tersendiri. Adapun beberapa jenis 

transaksi dalam e-commerce adalah sebagai berikut:26 

1) Business to Business (B2B). Jenis e-commerce ini mencakup 

transaksi yang berlangsung antar perusahaan atau organisasi 

melalui platform digital. Dalam model B2B, kedua pihak yang 

terlibat—baik penjual maupun pembeli—merupakan entitas 

bisnis. Aktivitas yang umum dilakukan dalam transaksi B2B 

meliputi pengadaan barang, pengelolaan pemasok, manajemen 

persediaan, pengelolaan saluran distribusi, penjualan, dan 

layanan pelanggan. 

2) Bussines to Consumer (B2C). Model bisnis ini melibatkan 

penjualan produk dari sebuah organisasi atau perusahaan 

langsung kepada konsumen individu. Umumnya, B2C ini 

dikenal sebagai toko online yang memiliki situs web resmi untuk 

menawarkan produk secara langsung kepada pembeli. Tujuan 

utama dari model ini adalah memperoleh keuntungan dari hasil 

penjualan produk.27Selain memiliki situs web sendiri, banyak 

bisnis B2C juga memanfaatkan platform media sosial atau 

marketplace populer seperti Tokopedia, Shopee, Traveloka, 

Blibli, dan Lazada untuk menjual produknya. 

3) Customer to Bussines (C2B). Dalam tipe C2B, konsumen 

menginformasikan kebutuhan atau keinginan mereka atas suatu 

produk atau layanan tertentu, dan para penyedia barang atau jasa 

                                                
26Santoso, Grace Melisa dkk, Perancangan Website E-Commerce, Jurnal Teknik 

Informatika, Vol. 14  No. 1, ( 2022 ), hal. 21. 
27Nursania Dasopang, E-Commerce dan Internet, JIEMAS : Jurnal Ilmiah Ekonomi, 

Manajemen dan Syariah Vol. 3 No. 1, April, ( 2024 ). 
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bersaing untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Contoh penerapan 

model ini dapat ditemukan pada platform seperti Priceline.com, 

di mana konsumen menyebutkan produk serta harga yang 

diharapkan, lalu platform tersebut mencari pemasok yang sesuai. 

Contoh lainnya adalah situs seperti iStock, Fiverr, dan Upwork 

yang menghubungkan konsumen dengan penyedia jasa. 

4) Customer tp Customer (C2C). Model C2C memungkinkan 

konsumen untuk menjual produk atau jasa secara langsung 

kepada konsumen lainnya melalui media internet. Dalam model 

ini, konsumen mengelola produk yang akan dipasarkan, 

mengunggah daftar produk, membuat katalog yang sesuai 

standar, serta memanfaatkan mesin pencari dan sistem 

pembayaran agar produk mudah ditemukan dan dibeli. Contoh 

platform yang menerapkan C2C adalah OLX. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

E. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

 Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode studi kepustakaan 

(library research), yakni pendekatan yang mengandalkan penelusuran 

berbagai sumber informasi tertulis untuk memperoleh data yang sesuai 

dengan tema yang dikaji. Pendekatan ini tidak melibatkan pengumpulan 

data secara langsung di lapangan dalam tahap awal, melainkan dilakukan 

melalui pengkajian terhadap literatur yang tersedia, seperti buku-buku 

akademik, hasil-hasil penelitian terdahulu, artikel ilmiah, jurnal, serta 

catatan keilmuan yang relevan dengan topik pembahasan.35 Fokus utama 

dalam pengumpulan data dilakukan di perpustakaan, dengan 

menitikberatkan pada penelusuran sumber-sumber primer dari literatur 

hadis, terutama kitab-kitab induk (kutub al-tis'ah) dan karya-karya ulama 

hadis yang memuat gambaran mendalam terkait ajaran Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

mengenai nilai-nilai hadis tentang kejujuran dalamjual beli.  

Untuk melengkapi data kepustakaan tersebut, peneliti juga 

melakukan observasi terhadap praktik jual beli yang terjadi di platform e-

commerce, seperti Shopee, Lazada dan Tokopedia. Observasi ini mencakup 

penelaahan terhadap berbagai kasus penyimpangan dalam transaksi e-

commerce, seperti deskripsi produk yang tidak sesuai, iklan yang 

berlebihan, penggunaan foto produk yang menipu, penjualan barang palsu, 

serta ulasan pelanggan terkait keterlambatan pengiriman atau kekecewaan 

terhadap kualitas produk. Data observasi diperoleh dari testimoni pembeli, 

tanggapan penjual, dan tampilan etalase produk yang tersedia secara terbuka 

di platform digital. Pendekatan ini dilakukan untuk melihat sejauh mana 

praktik jual beli online mencerminkan atau bertentangan dengan nilai-nilai 

kejujuran yang diajarkan dalam hadis. 

                                                
35Milya Sari, Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian 

Pendidikan IPA, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA Vol. 6 No. 1, (2020), hal. 44. 
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Dan pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan 

analisis.36 Sifat deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan secara jelas fenomena penipuan yang terjadi dalam 

transaksi jual beli di platform e-commerce, seperti penjual yang 

menawarkan barang tidak sesuai deskripsi, penggunaan gambar yang 

menipu, pengiriman barang palsu, hingga praktik keterlambatan 

pengiriman. Fenomena-fenomena tersebut diperoleh melalui observasi 

langsung terhadap data yang tersedia secara publik di platform e-commerce, 

seperti ulasan pelanggan, penilaian toko, serta foto produk. Observasi ini 

dilakukan untuk menangkap realitas objektif yang terjadi dalam praktik jual 

beli online di era digital. Sementara itu, sifat analisis diwujudkan melalui 

penelaahan mendalam terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan nilai-

nilai hadis tentang kejujuran dalam jual beli. Peneliti menganalisis 

kandungan hadis tersebut secara tekstual dan kontekstual, kemudian 

mengaitkannya dengan data observasi, guna memperoleh pemahaman yang 

menyeluruh mengenai relevansi nilai-nilai kejujuran dalam hadis terhadap 

praktik jual beli di platform e-commerce masa kini. 

 

F. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada berbagai referensi yang 

dijadikan sebagai landasan dalam proses pengumpulan data. Sumber data 

yang dimanfaatkan terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Berikut adalah uraian dari masing-masing 

jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 

 

                                                
36Mirini Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode 

Penelitian Kuantitatif, dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), Jurnal Pendidikan 

Tambusai Vol. 7 No. 1, ( 2023), hal. 2898. 
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1. Sumber Data Primer 

Adapun sumber data primer yang menjadi acuan dalam penelitian 

ini adalah kitab hadis seperti kitab hadis Sunan At-Tirmidzi, kitab 

Syarah hadis Tuhfatul Ahwazi Bi Syarah Jami’ At Tirmidzi, kitab 

Badrul Munir, dan kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras min Al-Fadzil Hadis 

Nabawi. 

2. Sumber Data Skunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi berbagai 

literatur seperti buku, artikel ilmiah, karya ilmiah seperti skripsi, tesis, 

dan disertasi, serta referensi lainnya yang memiliki keterkaitan dengan 

nilai kejujuran dalam aktivitas jual beli. Selain itu, data sekunder juga 

diperoleh melalui observasi terhadap praktik jual beli di platform e-

commerce, seperti Shopee, Lazada dan Tokopedia. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada penelusuran sumber-sumber tertulis, baik berupa 

buku, jurnal, artikel, maupun dokumen cetak lainnya. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi pustaka sebagai upaya untuk menemukan solusi atas 

suatu permasalahan dengan cara mengkaji secara kritis dan mendalam 

literatur-literatur yang relevan. Sumber pustaka tersebut dijadikan sebagai 

landasan untuk membangun pemikiran dan merumuskan gagasan.37 

Beberapa perpustakaan utama yang menjadi sumber rujukan dalam 

penelitian ini antara lain Perpustakaan UIN Suska Riau, Perpustakaan 

Wilayah (Puswil) Pekanbaru, serta aplikasi digital seperti Maktabah 

Syamilah, dan berbagai sumber lainnya. 

Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

yaitu, sebagai berikut: 

                                                
37 Milya Sari dan Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian 

Pendidikan IPA, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6, No.1, (2020), hal. 42. 
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1. Menentukan judul penelitian, yaitu Implementasi Nilai-Nilai Hadis 

Tentang Kejujuran Dalam Jual Beli Bisnis Online (Studi Kasus E-

Commerce). 

2. Melakukan pencarian hadis yang berkaitan dengan judul penelitian, 

yaitu hadis jujur dalam jual beli, setelah menemukan hadisnya lalu 

penulis lampirkan sebagai hadis pokok yang penulis teliti. 

3. Melakukan proses takhrij hadis awal, yaitu penelusuran hadis 

menggunakan kosa kata yang terdapat dalam matan hadis melalui kitab 

Mu’jam A-Mufahras li Al-Fadzil Hadis Nabawi untuk mengetahui 

keberadaan atau lokasi hadis pada kitab-kitab hadis asli yang relevan. 

Dan penulis menemukan keberadaan hadis pada kitab Shahih Bukhari, 

Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan At-Tirmidzi, Sunan An-

Nasa’i, dan Sunan Ad-Dharimi. 

4. Melakukan pencarian lanjutan melalui Maktabah Syamilah guna 

menelusuri teks hadis dalam kitab-kitab aslinya. Langkah ini bertujuan 

untuk memastikan keautentikan teks hadis sekaligus mengetahui sumber 

asalnya sebagai bagian dari proses takhrij hadis. 

5. Melakukan kajian ilmu rijal dan analisis kualitas sanad melalui kitab 

Tahzib al-Kamal. Kitab ini digunakan untuk mengetahui 

ketersambungan sanad, biografi perawi hadis, serta status masing-

masing perawi berdasarkan ilmu jarh wa ta'dil. Melalui langkah ini, 

penulis dapat menilai tingkat keotentikan hadis dari segi sanad, dan 

menentukan apakah hadis tersebut termasuk dalam kategori shahih, 

hasan, atau da‘if. 

6. Setelah melakukan takhrij dan memastikan keotentikan serta sumber 

hadis, penulis melanjutkan proses pengumpulan data dengan menelusuri 

kitab-kitab syarah hadis guna memperoleh penjelasan makna serta 

konteks hadis secara lebih mendalam, dan kitab syarah yang penulis 

gunakan yaitu Tuhfatul Ahwazi Bi Syarah Jami’ At Tirmidzi. 

7. Setelah itu, penulis juga mengumpulkan data dari jurnal ilmiah, artikel 

akademik, buku dan pendukung lainnya yang membahas kasus-kasus 
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penipuan e-commerce seperti barang tidak sesuai deskripsi, penipuan 

produk palsu, iklan berlebihan, serta keterlambatan pengiriman.  

8. Untuk melengkapi data kajian pustaka, penulis melakukan observasi 

terhadap praktik jual beli di platform e-commerce seperti Shopee, 

Lazada, dan Tokopedia. Observasi ini mencakup penelaahan terhadap 

tampilan produk, foto barang, deskripsi penjual, ulasan pelanggan, serta 

testimoni pembeli, guna mengidentifikasi bentuk-bentuk penipuan yang 

bertentangan dengan nilai kejujuran dalam hadis. Observasi dilakukan 

secara tidak langsung dengan mengakses data yang terbuka untuk publik 

di platform digital tersebut sebagai bentuk studi lapangan non-interaktif. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Penulis menggunakan metode analisis data secara deduktif, yaitu 

pendekatan yang diawali dengan pemaparan konsep-konsep umum 

kemudian diarahkan pada kesimpulan yang bersifat spesifik. Dimulai dari 

prinsip-prinsip umum dalam ajaran Islam, khususnya hadis-hadis tentang 

kejujuran dan larangan penipuan dalam jual beli.Prinsip-prinsip ini 

kemudian diterapkan untuk menganalisis kasus-kasus penipuan dalam 

transaksi e-commerce. Dari hasil analisis tersebut, penulis merumuskan 

strategi penerapan kejujuran secara integratif dalam jual beli digital sesuai 

nilai-nilai Islam.Pengolahan data dilakukan dengan Langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1. Menganalisis kualitas hadis berdasarkan kitab Tahzib al-Kamal Kitab 

Tahzib al-Kamal digunakan untuk menelusuri kualitas sanad dan perawi 

hadis. Kitab ini memberikan informasi mendalam mengenai biografi 

para perawi, status jarh wa ta'dil (penilaian terhadap keadilan dan 

kedhabitannya), serta ketersambungan sanad yang sangat penting dalam 

menentukan keotentikan hadis. Penulis menelaah keterangan-

keterangan tersebut untuk mengetahui derajat keotentikan hadis, apakah 

termasuk dalam kategori shahih, hasan, atau da‘if, sesuai dengan standar 

ilmiah dalam ilmu hadis. 
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2.  Setelah data syarah hadis dikumpulkan, penulis melakukan analisis 

dengan cara mengkaji penjelasan para pensyarah terhadap lafaz dan 

makna hadis secara mendalam. Analisis ini mencakup penelaahan 

terhadap penafsiran para ulama mengenai struktur kalimat hadis, makna 

terminologi yang digunakan, serta konteks sosial dan historis yang 

melatarbelakangi sabda Nabi Dari penjelasan tersebut, penulis 

mengidentifikasi nilai hukum, etika, serta pesan moral yang 

disampaikan dalam hadis, yang kemudian dijadikan dasar untuk 

menarik fiqhul hadis (pemahaman hukum dan maksud syariat). 

3. Setelah analisis melalui kitab syarah, maka langkah selanjutnya dalam 

analisis data adalah menemukan fiqhul hadis. Di tahap ini, penulis 

menelaah bagaimana para ulama menjelaskan kandungan hukum dan 

nilai-nilai yang terdapat dalam hadis. Fiqhul hadis ini menjadi hasil 

pemahaman akhir yang bersifat analitis, karena di dalamnya terkandung 

kesimpulan tentang apa yang dilarang atau dianjurkan dalam suatu 

hadis, serta bagaimana penerapannya terhadap masalah yang sedang 

dikaji. 

4. Penulis juga melakukan analisis observasi terhadap praktik jual beli 

digital di platform e-commerce seperti Shopee, Lazada dan Tokopedia, 

dengan mengamati deskripsi produk, foto barang, ulasan pelanggan, 

penilaian toko, dan testimoni pengguna. Hasil observasi ini digunakan 

untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk penipuan yang terjadi dalam 

praktik nyata, seperti barang tidak sesuai deskripsi, penggunaan gambar 

palsu, penipuan produk palsu, hingga keterlambatan pengiriman. 

Temuan dari observasi ini dijadikan data kontekstual untuk menguji 

relevansi dan penerapan nilai-nilai hadis tentang kejujuran dalam jual 

beli di era digital. 

5. Menganalisis berbagai kasus penipuan dalam transaksi e-commerce, 

yang telah penulis kumpulkan melalui jurnal, laporan riset aktual, dan 

hasil observasi dengan mengaitkannya pada nilai-nilai kejujuran dalam 

hadis Nabi صلى الله عليه وسلم. Dari hasil analisis tersebut, penulis merumuskan strategi 
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penerapan nilai kejujuran secara integratif, yang mencakup tiga pilar 

utama: internalisasi ketransparansi penjual dalam transaksi, penguatan 

perlindungan hukum konsumen yang ada dalam UU, serta mengadakan 

akad tambahan. Analisis ini bertujuan untuk menghadirkan solusi 

praktis dalam mencegah praktik penipuan sesuai dengan ajaran Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis paparkan pada bab-

bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Status dan pemahan hadis tentang jujur dalam jual beli yang 

diriwayatkan dalam kitab sunan At-Tirmidzi nomor 1246 berkualitas 

shahih dikarenakan setelah penulis melakukan takhrij hadis maka 

didapatkan bahwa perawinya dinilai adil semua, sanadnya 

bersambung, semua perawinya dhabit, dan tidak terdapat illat dan 

syadz. Hadis yang menyatakan bahwa penjual dan pembeli berhak 

melakukan khiyar selama mereka belum berpisah, dan bahwa 

keberkahan dalam jual beli akan tercapai jika keduanya jujur dan 

saling menjelaskan, merupakan landasan penting dalam etika 

transaksi dalam Islam. Jika penjual atau pembeli menyembunyikan 

cacat barang, menipu, atau berdusta, maka keberkahan itu akan 

dicabut, meskipun secara lahiriah transaksi tampak sukses. Hadis ini 

juga memperkuat bahwa praktik menipu atau menyembunyikan fakta 

dalam jual beli adalah perbuatan tercela yang tidak hanya merugikan 

secara sosial tetapi juga berdampak secara spiritual. 

2. Penerapan nilai-nilai kejujuran dalam hadis sangat relevan dan 

penting dalam menghadapi berbagai bentuk penipuan dalam jual beli 

online (e-commerce). Hadis-hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menegaskan 

bahwa kejujuran adalah kunci keberkahan transaksi, sedangkan 

kebohongan dan penipuan menjadi sebab hilangnya keberkahan dan 

datangnya ancaman akhirat. Penjual yang berdusta, seperti 

menyembunyikan cacat barang, memberi informasi palsu, atau tidak 

menepati janji pengiriman, termasuk dalam perbuatan yang dikecam 

oleh syariat dan akan mendapat balasan di akhirat. Untuk mencegah 

praktik tersebut, adapun solusinya adalah: pertama, penjual harus 
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menerapkan transparansi sebagaimana dianjurkan dalam hadis, yaitu 

dengan memberikan informasi yang jujur dan jelas. Kedua, 

penerapan hukum perlindungan konsumen seperti yang diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 dapat mendorong penjual 

untuk bertanggung jawab dan tidak melakukan kecurangan. Ketiga, 

penggunaan akad tambahan seperti kompensasi atas keterlambatan 

pengiriman juga merupakan bentuk perlindungan bagi konsumen 

yang dibolehkan dalam Islam, selama tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah. Dengan demikian, prinsip kejujuran dalam hadis 

dapat diterapkan secara nyata dalam e-commerce melalui 

transparansi, kepatuhan terhadap hukum perlindungan konsumen, 

dan perjanjian tambahan yang sah. Ketiganya saling melengkapi 

dalam membentuk sistem jual beli yang aman, adil, dan diberkahi. 

B. Saran 

Adapun sarang yang penulis berika dalam penelitian ini yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Bagi para pelaku usaha, khususnya penjual dalam platform e-

commerce, disarankan untuk senantiasa mengedepankan nilai 

kejujuran dan transparansi dalam setiap transaksi dan mematuhi 

ketentuan Undang-Undang perlindungan konsumen. Kejujuran 

bukan hanya kewajiban moral, tetapi juga merupakan perintah agama 

yang berdampak langsung pada keberkahan usaha serta kepercayaan 

konsumen. 

2. bagi konsumen, diharapkan untuk lebih selektif dan kritis dalam 

memilih penjual dan membaca deskripsi produk secara cermat, serta 

berani melaporkan pelanggaran yang terjadi agar tercipta 

perlindungan yang menyeluruh bagi semua pihak. 

3. Penelitian ini masih memiliki ruang yang luas untuk dikembangkan, 

baik dari aspek teoritis maupun praktis. Oleh karena itu, peneliti 
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selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam penerapan 

prinsip kejujuran dalam jual beli online dengan pendekatan 

interdisipliner, seperti menggabungkan perspektif hadis, fikih 

muamalah, dan regulasi hukum positif Indonesia. Penelitian 

mendatang juga dapat difokuskan pada studi empiris mengenai 

perilaku penjual dalam e-commerce, dengan menggunakan data 

lapangan atau wawancara mendalam, agar hasilnya lebih kontekstual 

dan aplikatif. 
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